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Lampiran 1  

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

Kepada 

Yth, Bapak/ Ibu responden Pegawai Desa Jaibaru Ditempat 

Assalamu’alaikum wr.wb 

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama  : Evi Sri Melani 

NIM  : 111810011 

Jur/Fak/Univ  : Manajemen KWU/Ekonomi dan Bisnis/Universitas Pelita Bangsa. 

 

Dalam rangka penelitia untuk penyusunan skripsi saya mengharapkan bantuan 

Bapak/Ibu untuk menjadi rsponden dalam penelitian saya yang berjdul “ STRATEGI 

SWOT DALAM PENGEMBANGAN USAHA BUDIDAYA IKAN PATIN ( Studi 

Kasus Usaha Budidaya Ikan Patin “ABON SADAR PATIN” di Kp. Pangupukan Desa 

Jatibaru kecamatan Cikarang timur)’’. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi semua pihak yang membutuhkannya. Atas partisipasi Bapak/Ibu, saya ucapkan 

terimakasih. 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

 

 

Peneliti 

 

 

 

 

 

Evi Sri Melani 
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II. Lampiran Pedoman Wawancara 

1. Pedoman wawancara ini dibuat untuk mendukung data penelitian dilapangan yang 

sedang peneliti laksanakan yang berjudul “ STRATEGI SWOT DALAM 

PENGEMBANGAN USAHA BUDIDAYA IKAN PATIN ( Studi Kasus Usaha 

Budidaya Ikan Patin “ABON SADAR PATIN” di Kp. Pangupukan Desa Jatibaru 

kecamatan Cikarang timur)’’. Pertanyaan dalam pedoman wawancara ini disesuaikan 

dengan teori Community Development dari David Harrison yaitu (1) Partisipasi 

masyarakat, (2) Tujuan-tujuan di masyarakat, dan (3) Keterlibatan organisasi. Hal ini 

dilakukan agar data dan informasi yang diperoleh dari informan dapat menunjang 

hasil penelitian. Serta pertanyaan ini akan terus berkembang ketika peneliti 

dilapangan. 

A. Penentuan Informan 

Informan yang akan peneliti hadirkan merupakan informan yang memiliki 

kemampuan untuk memberikan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. Peneliti 

akan menentukan tiga kriteria dalam memilih informan, adapun kriterianya sebagai 

berikut : 

1. Memiliki pengetahuan yang luas sehingga dapat memberikan data-data atau 

informasi yang dibutuhkan pada penelitian ini; 

2. Memiliki jabatan di dalam suatu lembaga yang menjadi objek kajian 

penelitian; 

3. Memiliki pengaruh yang besar pada masyarakat sekitarnya. 

Dengan ditentukannya tiga kriteria di atas, setidaknya peneliti akan 

mewawancarai dua puluh informan. Adapun perinciannya sebagai berikut: 

1. Sekertaris Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bekasi, berjumlah 1 

orang. 

2. Kepala Desa Jatibaru Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi,  

berjumlah 1 orang. 
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3. Penyuluhan Perikanan, berjumlah 1 orang. 

4. Pembudidaya Ikan Patin di Desa Jatibaru Kecamatan Cikarang Timur, 

Kabupaten Bekasi, berjumlah 3 orang. 

5. Masyarakat di Desa Jatibaru Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten 

Bekasi, berjumlah 3 orang. 

 

B. Pertanyaan Wawancara 

a. Informan untuk Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bekasi . 

Identitas Informan  

Nama : 

Jabatan :  

Alamat : 

Waktu  : 

Partisipasi masyarakat 

1. Bagaimana Dinas menyikapi dalam program pembudidaya ikan dengan 

melihat partisipasi masyarakat? 

2. Apakah Dinas memberikan fasilitas dalam pengembangan budidaya 

ikan? 

3. Apa upaya dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam 

mengoptimalkan program budidaya ikan? 

Tujuan-tujuan Masyarakat 

1. Bagaimana Dinas melihat potensi pengembangan masyarakat dari aspek 

program budidaya ikan ? 

2. Apakah ada pola kerjasama pemerintah dengan masyarakat dalam 

melaksanaan tujuan pemberdayaan budidaya ikan? 

3. Bagaimana Dinas menyesuaikan pelaksanaan program budidaya ikan 

dengan tujuan masyarakat yang beragam? 
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Keterlibatan Organisasi 

1. Apakah ada keterlibatan Dinas dalam pelatihan organisasi pembudidaya 

ikan? 

2. Bagaimana keterlibatan Dinas dalam menghadapi kendala di lapangan 

dalam pelaksanaan program ? 

b. Bagaimana koordinasi yang dibangun antara pemerintah dengan 

organisasi budidaya ikanInforman untuk Penyuluhan Perikanan  

Identitas Informan 

Nama : 

Jabatan : 

Alamat : 

Waktu : 

Partispasi Masyarakat 

1. Apakah ada penyuluhan untuk memberikan kemudahan terhadap 

masyarakat dalam pemberdayaan budidaya ikan di desa tersebut? 

2. Dimana saja penyuluhan yang diberikan ke desa-desa? 

3. Apa saja isi penyuluhan yang diberikan? 

4. Berapa kali dalam setahun penyuluhan yang diberikan? 

5. Siapa saja yang memberikan penyuluhan? Apakah tim khusus untuk 

sosialisasi tersebut? 

6. Apa tujuan dalam penyuluhan ini? Apakah agar memudahkan 

masyarakat dalam memberdayakan masyarakat atau tidak? 

Tujuan-tujuan Masyarakat 

1. Bagaimana cara menyesuaikan tujuan masyarakat dengan program dinas 

perikanan dan kelautan kab. bekasi? 

2. Bagaimana sosialisasi dalam memberikan pemberdayaan terhadap 

program budidaya ikan di masyarakat? 
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3. Apa dukungan pemerintah terhadap masyarakt yang memiliki potensi di 

dalam pembudidayaan ikan? 

Keterlibatan Organisasi 

1. Apakah ada organisasi mitra dalam pengembangan program 

pembudidaya ikan? 

2. Bagaimana keterlibatan pemerintah dalam memberikan sosialisasi 

terhadap program pembudidaya ikan? 

3. Bagaimana cara pemerintah dalam menghadapi kendala sosialisasi 

dalam penyuluhan mengenai program pembudidayaan ikan? 

 

c. Informan untuk Kepala Desa  

Identitas Informan 

Nama : 

Jabatan : 

Alamat : 

Waktu : 

 

Partisipasi Masyarakat 

1. Apakah ada penyuluhan dari dinas/pemerintah daerah terkait program 

budidaya ikan? 

2. Apa saja isi penyuluhan tersebut? 

3. Apakah dampak yang dihasilkan dari penyuluhan tersebut? Apakah 

bermanfaat untuk desa tersebut? 

 

Tujuan-tujuan masyarakat 

1. Apa yang menjadi tolok ukur pemerintah desa dalam membangun 

masyarakat yang memiliki potensi dalam pemberdayaan usaha yang ada di 

masyarakat? 
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2. Bagaimana respon pemerintah desa dalam memberikan dukungan kepada 

masyarakat yang memiliki tujuan dalam mengembangkan potensi desa? 

3. Apakah ada fasilitas dalam memberikan dukungan kepada masyarakat 

dalam pemberdayaan masyarakat mengenai pengembangan potensi desa? 

Keterlibatan Organisasi 

1. Apakah ada pihak lain dalam membantu pengembangan potensi di desa 

ini? 

2. Bagaimana pemerintah desa merangkul setiap elemen masyarakat 

dalam mengembangkan potensi yang ada di desa? 

3. Apakah keterlibatan organisasi dapat membantu pemerintah desa dalam 

mengembangkan potensi yang ada di desa? 

Informan untuk Masyarakat  

Identitas Informan 

Nama : 

Jabatan : 

Alamat : 

Waktu : 

 

Partisipasi Masyarakat 

1. Apakah ada sosialisasi mengenai pengembangan potensi desa terhadap 

pemberdayaan masyarakat dalam program pembudidayaan ikan? 

2. Apakah selalu ikut serta dalam rapat minggon desa untuk mendapat 

informasi mengenai program pengembangan potensi desa? 

3. Bagaimana cara untuk mengajak masyarakat lain untuk ikut serta dalam 

pengembangan potensi terhadap program pembudidayaan ikan? 
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Tujuan-tujuan Masyarakat 

1. Apa yang menjadi tolok ukur tujuan yang ingin dicapai dalam 

pengembangan potensi yang ada di desa?  

2. Bagaimana awal mengabungkan pemikiran untuk memiliki tujuan yang sama 

dalam memberdayakan masyarakat yang produktif dan tidak produktif 

terhadapa potensi yang ada di desa? 

3. Apa tujuan budidaya ikan yang ada di desa menjadi tujuan utama atau ada 

tujuan lain dalam pengembangan potensi yang ada di desa? 

Keterlibatan Organisasi 

1. Bagaimana awal mulanya keterlibatan organisasi pembudidaya ikan dalam 

mengembangkan potensi desa terhadap pemberdayaan masyarakat? 

2. Apakah ada keterlibatan organisasi lain dalam membantu organisasi 

pembudidaya ikan? 

3. Apakah pihak dinas perikanan dan kelautan kabupaten bekasi dan juga 

pemerintah desa membantu dalam organisasi pengembangan pembudidaya 

ikan? 

III. Lampiran Pedoman Wawancara 

1. Pedoman wawancara ini dibuat untuk mendukung data penelitian dilapangan yang 

sedang peneliti laksanakan yang berjudul “ STRATEGI SWOT DALAM 

PENGEMBANGAN USAHA BUDIDAYA IKAN PATIN ( Studi Kasus Usaha 

Budidaya Ikan Patin “ABON SADAR PATIN” di Kp. Pangupukan Desa Jatibaru 

kecamatan Cikarang timur)’’Pertanyaan dalam pedoman wawancara ini disesuaikan 

dengan teori Community Development dari David Harrison yaitu (1) Partisipasi 

masyarakat, (2) Tujuan-tujuan di masyarakat, dan (3) Keterlibatan organisasi. Hal ini 

dilakukan agar data dan informasi yang diperoleh dari informan dapat menunjang 

hasil penelitian. Serta pertanyaan ini akan terus berkembang ketika peneliti 

dilapangan. 
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A. Penentuan Informan 

Informan yang akan peneliti hadirkan merupakan informan yang memiliki 

kemampuan untuk memberikan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. Peneliti 

akan menentukan tiga kriteria dalam memilih informan, adapun kriterianya sebagai 

berikut : 

1. Memiliki pengetahuan yang luas sehingga dapat memberikan data-data atau 

informasi yang dibutuhkan pada penelitian ini. 

2. Memiliki jabatan di dalam suatu lembaga yang menjadi objek kajian 

penelitian. 

3. Memiliki pengaruh yang besar pada masyarakat sekitarnya. 

Dengan ditentukannya tiga kriteria di atas, setidaknya peneliti akan 

mewawancarai dua puluh informan. Adapun perinciannya sebagai berikut : 

1. Sekertaris Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bekasi, berjumlah 1 orang. 

2. Kepala Desa Jatibaru Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi, berjumlah 

1 orang. 

3. Penyuluhan Perikanan, berjumlah 1 orang. 

4. Pembudidaya Ikan di Desa Jatibaru Kecamatan Cikarang Timur, 

Kabupaten Bekasi, berjumlah 3 orang. 

5. Masyarakat di Desa Jatibaru Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi, 

berjumlah 3 orang. 

B. Pertanyaan Wawancara 

a. Informan untuk Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Bekasi . 

Identitas Informan 

Nama  : Ismawati SE, M.Si 

Jabatan  : Sekretaris 

Alamat  : Kompleks Pemda Kabupaten Bekasi, Dinas Peikanan II 

Waktu  : 09 : 00 Wib 
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Partisipasi masyarakat 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat Desa Jatibaru dalam menyikapi program 

pembudidayaan ikan ? 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan program pembudidayaan dimanan 

keikut sertaan masyrakat secara langsung dalam kegiatan budidaya pada 

tahapan perencanaan, kegiatan dan tahap pemanfaatan hasil. 

2. Bagaimana dampak dari partisipasi masyarakat terhadap program 

pembudidaya ikan ? 

Dampaknya untuk masyarakat seperti terciptanya lapangan pekerjaan 

alternatif sebagai sumber pendapatan lain bagi keluarga, mendekatkan 

masyarkat dengan sumber modal dengan penekanan pada penciptaan 

mekanisme mendanai diri sendiri (self financing mechanism) mendekatkan 

masyarakat dengan sumber teknologi baru yang lebih berhasil dan berdaya 

guna, mendekatkan masyarakat dengan pasar, membangun solidaritas serta 

aktif kolektif di tengah masyarakat. 

3. Apa upaya Dinas Perikanan dan Kalautan dalam mendorong partisipasi 

masyarakat dalam mengoptimalkan program budidaya ikan ? 

Dari bidang budidaya sendiri, dinas perikanan kabupaten bekasi sendiri 

melakukukan pengoptimalan program ini mulai dari awal berdirinya dinas 

perikanan kabupaten bekasi sampai sekarang. Di dalam bidang budidaya 

terdapat beberapa pelatihan budidaya ikan diantaranya memberikan informasi 

mengenai program pemerintahan dalam hal budidaya ikan di indonesia. 

Memberikan pelatihan pengolahan/pembuatan pakan sendiri, pelatihan 

pengaturan manajemen budidaya ikan konsumsi. 

4. Bagaimana keterlibatan Dinas Perikanan dan Kelautan dalam menghadapi 

kendala di lapangan atau permasalahan dalam pelaksanaan program ? 
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Tidak ada masalah cuma kembali lagi terhadap sumber daya manusia 

masyarakat sendiri benar - benar konsisten atau tidak. Jadi kalaw saya rasa 

jika sumber daya manusianya semangat pasti akan jadi. Dan program/produk 

unggulan dinas perikanan dan kelautan kabupaten bekasi itu ikan patin. 

5. Apa hambatan yang dihadapi oleh Dinas Perikanan dan Kelautan dan 

masyarakat ? 

Kalau untuk hambatan dari dinas sendiri itu tidak ada. Kenapa ? karena kita 

selalu ada pelaksanaan, evaluasi dan monitoring setiap kegiatan yang di 

lakukan oleh pembudidaya maupun masyarakatnya. 

Tujuan-tujuan Masyarakat 

1. Apa tujuan dinas dalam program pemberdayaan dan pembudidayaan ikan? 

Mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, fasilitasi perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan, serta evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

pemberdayaan pembudidayaan ikan. 

2. Bagaimana Dinas Perikanan dan Kelautan melihat potensi masyarakat di 

Desa Jatibaru dalam program pembudidayaan ikan ? 

Karena alasannya di desa jatibaru itu sangat baik buat ikan. Dimana ada 

pembudidaya yang unggul dapat membantu masyarakat juga serta ilmunya 

kita ambil dan kita kembangkan. 

3. Bagaimana pandangan masyarakat dalam memandang program 

pembudidayaan ikan ? 

Pandangan masyarakat itu bahwa kegiatan pembudidaya ikan cukup baik. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa program usaha pembudidaya ikan yang 

dilakukan masyarakat lebih efisien dan memberikan nilai tambah yang baik. 

4. Bagaimana Dinas Perikanan dan Kelautan menyesuaikan pelaksanaan 
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program budidaya ikan dengan tujuan masyarakat yang beragam? 

Kami dari dinas sendiri itu menyesuaikan program dengan masyarkat 

terpokus pada tahun 2020 kami ingin mengembangkan program ikan salah 

satunya di desa jatibaru dan di kabupaten bekasi. 

5. Apakah masyarakat dapat menjalankan program pemberdayaan masyarakat 

pembudidayaan ikan ? 

Sangat antusias. Karena mereka kalaw tidak ada pembinaan atu penyuluhan 

mereka mungkin sedikit ada minim pengetahuan. Jika di arahkan mungkin 

mereka akan mengerti dan terarah lagi menjalankan program pemberdayaan 

masyarakat pembudidya ikan 

Keterlibatan Organisasi 

1. Apakah ada keterlibatan Dinas Perikanan dan Kelautan dalam pelatihan 

organisasi pembudidaya ikan ? 

Semua kegiatan yang berkaitan dengan organisasi seperti pemanafaatan dan 

pengelolaan sumber daya ikan dan lingkungan mulai dari praprodukasi, 

produksi, pengolahan sampai dengan proses pemasaran yang dilaksanakan 

dalam suatu bisnis perikanan. 

2. Bagaimana koordinasi yang dibangun antara pemerintah dengan organisasi 

budidaya ikan ? 

Dari dinas sendiri itu mengapresiasi kordinasi dengan organisasi seperti peran 

BUMN, bank mandiri dalam mendorong pemberdayaan budidaya ikan 

melalui implementasi program kemitraan (PK). hal ini diharapkan memicu 

penguatan kapasitas usaha pembudidaya ikan dan berdampak pada 

peningkatan sejahtera. 

3. Apakah ada pola kerjasama pemerintah dengan masyarakat dalam 
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melaksanaan tujuan pemberdayaan budidaya ikan ? 

Ada, kerjasamanya antara pemerintah dengan masyarakat sangat baik. Ya 

tentu saja dengan adanya pemberdayaan budidaya tersebut dapat 

mengakomodir berbagai kepentingan dan aspirasi dari lapisan masyarakat 

lebih khusus lagi adalah masyarakat pembudidaya ikan yang ada di desa 

tersebut. 

4. Bagaimana Dinas Perikanan dan Kelautan menyesuaikan pelaksanaan 

program budidaya ikan dengan tujuan masyarakat yang beragam ? 

Kita sering berjumpa dengan para kelompok pembudidaya perikanan setiap 

kecamatan atau di undang untuk rapat-rapat seerti bimtek. 

5. Bagaimana terbentuknya organisasi pembudidaya ikan di Desa Jatibaru ? 

Karena alasannya daerah kita itu sangat baik buat ikan. Dimana ada 

pembudidaya yang unggul dapat membantu masyarakat juga serta ilmunya 

kita ambil dan kita kembangkan. 

b. Informan untuk Penyuluhan Perikanan 

Identitas Informan 

Nama : Sri Nurnaningsi, A.Pi, MM 

Jabatan : Kasi Teknologi Perikanan Budidaya 

Alamat : Kompleks Pemda Kabupaten Bekasi, Dinas Peikanan dan 

Kelautan Lantai II 

Waktu : 09 : 00 Wib 

Partispasi Masyarakat 

1. Apakah ada penyuluhan untuk memberikan kemudahan terhadap masyarakat 

dalam pemberdayaan budidaya ikan di desa tersebut ? 

Untuk mempermudah serta memajukan masyarakat Desa Jatibaru khususnya 
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petani ikan maka, dinas perikanan dan kalautan kabupaten bekasi membuat 

strategi di dalam mengembangkan roda perekonomian petani ikan di desa 

jatibaru. Salah satu strateginya adalah pembuatan kelompok dan 

pengembangan sumber daya manusia. 

2. Dimana saja penyuluhan yang diberikan ke desa - desa ? 

Jika kami mengadakan penyuluhan biasanya kami datang ke setiap kelompok 

petani ikan atau pembudidaya ikan. Dimana kita sering pengetahuan dan 

pembinaan bagi petani ikan serta setelah kegiatan usai kami ada sesi photo 

dan dokumentasi lalu kami memasukan ke media social seperti facebook, 

instagram dan twitter. 

3. Apa saja isi penyuluhan yang diberikan ? 

Biasanya isi penyuluhan itu seperti usaha perikanan pada bidang daya saing, 

isinya mengenai kegiatan peningkatan teknologi pengolahan hasil perikanan 

untuk para pengolah hasil perikanan di kabupaten bekasi, pengembangan 

sarana dan prasarana penangkapan ikan melakukan pemberian bantuan hibah 

barang yang diserahkan kepada masyarakat seperti alat tangkap bubu 

rajungan, dan lain - lain. Saya berharap dengan dilakukannya penyuluhan dan 

pendampingan kepada pembudidaya ikan tersebut, mampu meningkatkan 

produktivitas kualitas dan kuantitas hasil panen. 

4. Berapa kali dalam setahun penyuluhan yang diberikan ? 

1 bulan - 2 bulan sekali selalu ada bahkan terkadang 1 minggu 3 kali 

pertemuan. 

5. Siapa saja yang memberikan penyuluhan ? Apakah tim khusus untuk 

sosialisasi tersebut ? 

Kalau untuk memberikan penyuluhan itu kami biasanya dari kepala dinas 
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perikanan dan kelautan maupun narasumber untuk menyampaikan materi 

guna menambah wawasan para pembudidaya ikan. 

Kalau untuk tim khusus untuk sosialisasi itu dari kami ada contohnya seperti 

tim sosialisasi seksi bina mutu dan diversifikasi pada bidang panguatan daya 

saing, seksi kesehatan ikan dan lingkungan pada bidang perikanan budidaya 

bersama dinas kelautan dan perikanan provinsi jawa barat, bidang perikanan 

tangkap, seksi sarana budidaya ikan dan seksi teknologi budidaya ikan pada 

bidang perikanan budidaya, seksi bina mutu dan diersifikasi pada bidang 

penguatan daya saing, bidang perikanan budidaya, bidang penguatan daya 

saing. 

6. Apa tujuan dalam penyuluhan ini ? Apakah agar memudahkan masyarakat 

dalam memberdayakan masyarakat atau tidak ? 

Tujuan penyuluhan perikanan meliputi aspek - aspek penggunaan teknologi, 

aspek pasar dan pemodalan, ketenagaan, penyelenggaraan, sarana dan 

prasarana, serta pembiayaan penyuluhan. Ia jelas sangat mempermudah 

masyarakat, dimana dengan adanaya penyuluhan ini merupakan rencana yang 

disusun secara sistematis untuk memberikan arah dan pedoman sebagai alat 

pengendali pencapaian tujuan penyuluhan. 

 

Tujuan-tujuan Masyarakat 

1. Bagaimana cara menyesuaikan tujuan masyarakat dengan program Dinas 

Perikanan dan Kelautan ? 

Dalam mengimplementasikan Misi Dinas perikanan dan kelautan kabupaten 

bekasi yang telah di tetapkan, maka diperlukan penajaman dari misi tersebut 

dengan memperhatikan skala prioritas dari pada yang hendak dicapai oleh 

organisasi dalam 5 (lima) tahun mendatang. Sehubungan dengan hal tersebut, 
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tujuan yang ditetapkan adalah : 

2. Meningkatkan daya saing pertanian, kehutanan dan kelautan perikanan. 

Untuk mewujudkan tujuan ini, maka meningkatkan pruduksi dan pengolahan 

hasil perikanan budidaya dan tangkap serta pengelolaan dan pengawasan 

potensi sumber daya kelautan terutama. 

3. Pengembangan perikanan tangkap 

Untuk mewujudkan tujuan ini, maka pengembangan komoditas perikanan, 

baik hasil perikanan tangkap maupun perikanan budidaya dioptimalkan 

melalui pemanfaatan secara berimbang dengan memperhatikan 

kelestariannya. Persentase peningkatan produksi perikanan tangkap yang 

diperhatikan antara lain komuditas produk unggulan yang berorientasi pasar 

dan berdaya saing tinggi. 

 

4. Optimalisasi pengelolaan dan pemasaran produksi perikanan 

 

Untuk mewujudkan tujuan ini, maka rata - rata konsumsi ikan perkapita 

daerah di sektor perikann dan kelautan harus dilakukan melalui intensifikasi 

dan ekstensifikasi, yang diikuti dengan peningktan kualitas dan kuantits SDM 

petugas serta sarana dan prasarana penunjang operasional lainnya. 

5. Bagaimana sosialisasi dalam memberikan pemberdayaan terhadap program 

budidaya ikan di masyarakat ? 

Dinas perikanan dan kelautan Kabupaten Bekasi memberikan pemberdayaan 

terhadap program KKP dan program pemerintah daerah. Mengenai Program 

bantuan benih ikan. Melalui bidang usaha budidaya dan pembenihan, dinas 

perikanan akan memfasilitasi benih ikan yang baik ikan air laut maupun ikan 
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air tawar kepada kelompok masyarakat pembudidaya yang membutuhkan. 

6. Apa dukungan pemerintah terhadap masyarakat yang memiliki potensi di 

dalam pembudidayaan ikan ? 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bekasi selalu memberi perhatian khusus pada 

masyarakat yang memiliki potensi pembudidaya ikan dengan mendapkan 

kucuran dana dari anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN). Dana 

tersebut akan digunakan untuk melaksanakan program prioritas yang menjadi 

andalan kementrian kelautan dan perikanan (KKP) maupun Dinas Perikanan 

dan Kelautan Kabupaten Bekasi. Dari kucuran anggaran yang diberikan oleh 

pemerintah daerah, untuk bisa dikembangkan, pembudidaya harus di 

distimulan agar mampu mengembangkan kapasitas usahanya. Bentuk 

dukungan tersebut, antara lain berupa kemudahan akses untuk mendapatkan 

fasilitas maupun bentuk dukungan langsung berupa input produksi. 

Keterlibatan Organisasi 

1. Apakah ada organisasi mitra dalam pengembangan program pembudidaya 

ikan? 

 

Ada, Pemerintah pada saat ini pun menyadari bahwa ada keterbatasan 

sumberdaya dalam melakukan implementasi kebijakan industrialisasi 

perikanan, sehingga perlu membuka diri bagi keterlibatan pihak -pihak terkait 

khususnya pihak swasta, perbankkan, perguruan tinggi dan organisasi 

perikanan serta stakeholders lain dalam melaksanakan dan mengawal secara 

langsung pelaksanaan industrialisasi perikanan budidaya , terlebih program 

ini membutuhkan perencanaan dan sumberdaya baik materi maupun non 

materi yang tidak sedikit. 

2. Bagaimana keterlibatan pemerintah dalam memberikan sosialisasi terhadap 

program pembudidaya ikan ? 
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Pemerintah memberikan sosialisasi mengenai program pembudidaya ikan 

dengan mengambil langkah dengan mendorong pengembangan program 

kemitraan yang melibatkan perusahaan - perusahaan besar maupun BUMN. 

Pengembangan program kemitraan dengan pola ini dapat dilakukan dalam 

berbagai pola, seperti comunity development, peningkatan kapasitas, promosi 

produk, bahkan perkuat modal bagi usaha Mikro dan kecil. 

3. Bagaimana cara pemerintah dalam menghadapi kendala sosialisasi dalam 

penyuluhan mengenai program pembudidayaan ikan ? 

Cara menghadapi kendala atau permasalahan dimana penyuluhan bukan 

hanya sekedar menampung permaslahan yang ada, tetapi penyuluhan 

propesional seyogyanya menjadi, mitra, motivator, fasilitator dan dinamisator 

bagi pelaku utama. Peran adovokasi dari penuluh sangat diharapkan dalam 

membangun sebuah kelembagaan yang profesional di kawasan 

pengembangan budidaya. 

 

 

c. Informan untuk Kepala Desa 

Identitas Informan 

Nama  : Sadar Darmadi  

Jabatan : Kepala Desa Jatibaru  

Alamat : Kp. Pangupukan  

Waktu : 09 : 00 Wib 

Partisipasi Masyarakat 

1. Apakah ada penyuluhan dari Dinas atau Pemerintah Daerah terkait 

program budidaya ikan ? 

Ada, jika ada penyuluhan dari dinas perikanan dan kelautan mereka biasanya 
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memberi surat pemberitahuan ke desa kami dengan bermaksud dan tujuan 

agar pihak desa memberitahu kelompok pembudidaya ikan di desa kami 

bahwa akan di adakan penyuluhan di desa. 

2. Apa saja isi penyuluhan tersebut ? 

Banyak sekali, salah satu contoh yaitu melalui diversifikasi pada penguatan 

daya saing, melalui hasil olahan perikanan, melakukan pelatihan pembuatan 

deng - deng dan empek - empek ikan di Desa Jatibaru Kecamatan Cikarang 

Timur. 

3. Apakah dampak yang dihasilkan dari penyuluhan tersebut? Apakah 

bermanfaat untuk desa tersebut ? 

Dampak yang dihasilkan dari penyuluh itu bisa memberikan informasi yang 

tepat dan jelas agar kelompok tani ikan maupun masyarakat sekitar desa 

jatibaru dapat menerima apa yang disampaikan penyuluh atau dari dinas, tak 

hanya itu saja. penyuluh harus memberikan pengajaran yang dapat membuka 

pola pikir kelompok tani ikan maupun masyarakar agar yang diharapkan 

penyuluh dapat dilaksanakan oleh kelompok tani serta masyarakat, agar 

kelompok tani ikan, agar dapat maju dan tidak kalah dengan petani ikan di 

luar daerah. Karena kelompok tani ikan yang cerdas dapat membuka pola 

pikirnya untuk kemajuan petani ikan dan masyarakat sekitar desa jatibaru. 

4. Bagaimana peran aparatur desa untuk mendukung berjalannya program 

pemberdayaan masyarakat pembudidaya ikan ? 

Pemerintah desa jatibaru yaitu dengan mendukung melalui dana hibah yang 

diberikan kepada kepala kelompok bapak sadar darmadi, dimana saya pendiri 

pertama yang berhasil mengembangkan potensi peternak ikan di desa jatibaru 

kecamatan cikarang timur kabupaten bekasi akan tetapi saya lengser menjadi 

kepala kelompok dikarenakan saya alhamdulillah terpilih menjadi kepala 
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desa dan sekarang kepala kelopok ikan di desa jatibaru saya memberikan 

mandat kepada Bapak Subur. Pemerintah memberikan dana hibah kepada 

kelompok budidaya ikan dengan anggaran yang sudah tersedia, dimana dana 

tersebut digunakan untuk pelatihan pemberdayaan masyarakat desa jatibaru 

kecamatan cikarang timur kabupaten bekasi dengan tujuan agar mampu 

memberikan pemberdayaan kepada masyarakat sekitarnya dengan baik serta 

dengan adanya pemberdayaan yang diberikan kepada masyarakat diharapkan 

nantinya dapat meningkatkan perekonomian desa serta dapat meningkatkan 

potensi di bidang perikanan di kabupaten bekasi. 

Tujuan-tujuan masyarakat 

1. Apakah tujuan pemerintah desa memiliki kesamaan dengan tujuan yang 

dimiliki Dinas Perikanan dan Kelautan dan masyarakat dalam menjalankan 

program ini? 

Kami dari pemerintahan desa maupun desa serta masyarakat mempunyai 

program yang sama. Dimana untuk mendukung suksenya pemberdayaan ini 

dengan cara kesetaraan, partisipatif, keswadayaan dan berkelanjutan. Dengan 

adanya program kesamaan pemerintah untuk menciptakan atau meningkatkan 

kapasitas dan kemandirian masyarakat, baik individu maupun kelompok 

dalam memecahkan sebagai berbagai persoalan terkait upaya peningkatan, 

kesejahteraan dan kualitas hidup. 

2. Bagaimana cara Bapak sebagai Kepala Desa Jatibaru menyusun rencana, 

program atau kegiatan, dan anggaran budidaya perikanan khususnya 

pembudidaya ikan Desa Jatibaru ? 

Cara saya untuk menyusun semuanya dengan cara musyawarah desa 

(MUSDES) dimana kita akan menyusun rencana dan program kegiatan 

bersama - sama serta menentukan anggaran untuk pembudidaya. Walaupun 
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demikian anggaran dari desa tidak besar, dimana nanti bisa bermanpaat bagi 

para budidaya mupun pembudidaya. 

3. Bagaimana respon pemerintah Desa dalam memberikan dukungan kepada 

masyarakat yang memiliki tujuan dalam mengembangkan potensi desa ? 

Saya selaku kepala desa dan beserta staf mendukung 100% dengan memberi 

dukungan kepada masyarakat yang mengembangkan potensi ikan di desa jati 

baru. Nantinya dengan adanya potensi tersebut masyarakat dapat mempelajari 

konsep pemberdayaan ikan serta ikut berparisipasi dalam hal pengolahan ikan 

menjadi makanan ringan seperti contoh naget, deng - deng, abon dan lain - 

lainnya. Dengan adanya potensi ikan di desa jatibaru dapat meningkatkan 

ekonomi di masyarakat serta mengurangi angka pengangguran di desa dan 

dapat bersaing di tingkat kabupaten maupun daerah. 

4. Apakah ada fasilitas dalam memberikan dukungan kepada masyarakat dalam 

pemberdayaan masyarakat mengenai pengembangan potensi desa ? 

Intinya itu balik lagi yg ingin dibutuhkan oleh masyrakat, memang mereka 

butuhkan banyak dan kami juga mempunyai RAB (Rencana anggaran 

berkelompok) itu memang ada setiap kelompok untuk di ajukan anggaran 

buat kelompok tapi dari pihak kami tidak akan terpenuhi semua yg di 

inginkan oleh masyarakat dan balik lagi ke kami. Kalaw mereka 

pengajuannya lebih banyak prasarananya mungkin tdk akan langsung di acc 

dimana di desa jatibaru ini meningkatkan produksi. Karena gini klw misalkan 

satu pembudidaya berkelompok lebih besar di sarana dan prasarananya tidak 

mendukung ke produksinya tidak bisa gituh makannya saya balik lagi intinya 

paling ke swadaya ke masayarakatnya, jadi mereka sudah tersedia apa ini di 

kolam mereka misalnya tersedia terpal dan lain’’ mungkin sudah tersedia 

mungkin dari anggarannya kurang di pembenihannya, bibitnya mungkin kita 

bisa membantu di produksinya. 
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5. Bagaimana cara Bapak sebagai Kepala Desa Jatibaru menindaklanjuti 

keluhan kelompok masyarakat tersebut mengenai budidaya ikan di Desa 

Jatibaru ? 

Alhamdulillah, sebetulnya disini peani itu tidak ada keluhan. Keluhan disini 

ibarat kata asumsinya untuk menambah empang atau kolam dari dinas - dinas 

terkait. Misalkan disini ada tanah bengkok atau tanah khas desa ya mereka itu 

berharapnya untuk ditambahlah empangnya yang tadinya lima sekarang bisa 

sepuluh dan seterusnya. Keinginan masyarakat sebetulnya itu sebenarnya, 

sebetulnya masalah kendala itu tidak ada cuma asumsinya mereka itu ingin 

melepaskan sayapnya atau empangnya. 

Keterlibatan Organisasi 

1. Apakah ada pihak lain dalam membantu pengembangan potensi di Desa ini ? 

Itu pasti ada, dari pihak dinas perikanan dan kelautan memberikan program 

serta sosialisasi pembudidaya, balai benih ikan ( BBI ) mereka yang 

menciptakan bibit ikan dari penetasan sampai pembesaran serta dari pihak 

swasta itu penjualan. 

2. Bagaimana pemerintah Desa merangkul setiap elemen masyarakat dalam 

mengembangkan potensi yang ada di Desa ? 

Saya selaku kepala desa juga selalu mengajak warga untuk ikut aktif dalam 

setiap kegiatan yang ada. Seperti penyuluhan perikanan, Ya mudah - 

mudahan dengan acuan ini mereka bersemangat lagi budidaya semangat 

meningkat kembali tentunya. karena apa ? saya selalu merangkul masyarakat 

yang dulunya menanam padi ke ikan ini sangat menguntungkan dari pada 

petani padi. Maka dari pada itu perbandingannya budidaya ikan satu hektar 

sama juga perbandingannya sepuluh hektar sawah. tentunya masyarkat kami 

bisa saya merangkul menuju budidaya ikan yang sudah memiliki potensi dan 
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kalau bisa pertanian padi ditinggalkan. Saya rasa masyarakat juga setuju dan 

berkeinginan berbudidaya bersama. 

3. Apakah keterlibatan organisasi dapat membantu pemerintah desa dalam 

mengembangkan potensi yang ada di Desa ? 

Sangat terbantu sekali. Dengan bantuan dari tingkat daerah maupun provisi 

dalam mengembangkan potensi desa. 

 

LAMPIRAN II DOKUMENTASI WAWANCARA 
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